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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masyarakat Kecamatan Kandangan yang
kental akan budaya dan mayoritas mengkonsumsi obat tradisional. Namun
terdapat beberapa penjual obat tradisional yang tidak memiliki perizinan berusaha.
Yang mengakibatkan kurang kepercayaan pembeli terhadap produk obat
tradisional, serta menjadi hambatan dalam implementasi kebijakan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana proses Implementasi PP No. 28 Tahun
2025 pada sektor obat tradisional, serta menilai apakah implementasi tersebut
telah terlaksana dan sesuai dengan prinsip syariah serta kajian fikih siyasah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Implementasi
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2025 Tentang Penyelenggaraan Perizinan
Berusaha Berbasis Risiko dalam Peredaran Obat Tradisional di Kecamatan
Kandangan Kabupaten Kediri? 2) Bagaimana Implementasi Peraturan Pemerintah
Nomor 28 Tahun 2025 Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko dalam Peredaran Obat Tradisional di Kecamatan Kandangan Kabupaten
Kediri Berdasarkan Perspektif Fikih Siyasah?

Metode penelitian yang digunakan yuridis empiris. Teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan tiga langkah, yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajuian
data, verifikasi data/penarikan kesimpulan. Pengecekkan keabsahan data
dilakukan dengan triangulasi dan perpanjang pengamatan.

Hasil penelitian: 1) Dalam implementasi PP No. 28 Tahun 2025 terkait obat
tradisional di Kecamatan Kandangan sudah berjalan. Namun sosialisasi yang
diberikan kepada pelaku usaha belum terealisasikan. Pelaku usaha hanya
diberikan pelatihan pendaftaran oleh pemerintahan Kecamatan Kandangan.
diharapkan adanya kerjasama dan komunikasi yang lebih baik untuk edukasi
mengenai penerapan peraturan agar dapat memberikan pemahaman kepada pelaku
usaha. 2) Implementasi peraturan berdasarkan perspektif fikih siyasah belum
sepenuhnya terlaksana. Dimana masih terdapat hal-hal yang menyebabkan
ketidakmerataan dalam mekanis dan pelaksanaan untuk terealisasikannya
peraturan ini. Termasuk terdapat beberapa prosedur yang belum terlaksana, antara
lain seperti kegiatan sosialisasi yang belum menyeluruh dan kurangnya kerjasama
antara berbagai pihak dalam pelaksanaan.
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This research is motivated by the community in Kandangan District, which

is rich in culture and predominantly consumes traditional medicines. However,

there are some traditional medicine sellers who do not have business licenses.

This can lead to a lack of trust among buyers towards traditional medicine

products, as well as becoming an obstacle in the implementation of policies. This

study aims to analyze how the implementation process of Government Regulation

No. 28 of 2025 in the traditional medicine sector, and to assess whether that

implementation has been carried out in accordance with Sharia principles and the

study of Islamic politics.

The problem statement in this research is: 1) How is the Implementation of
Government Regulation Number 28 of 2025 Concerning Risk-Based Business
Licensing in the Circulation of Traditional Medicines in Kandangan District,
Kediri Regency? 2) How is the Implementation of Government Regulation
Number 28 of 2025 Concerning Risk-Based Business Licensing in the Circulation
of Traditional Medicines in Kandangan District, Kediri Regency Based on the
Perspective of Figh Siyasah?

The research method used is empirical legal. Data collection techniques
include interviews, observations, and documentation. The analysis technique is an
activity to organize, sort, group, code or label, and categorize the data in order to
obtain a finding based on the focus or research problem that needs to be
addressed. Data validity checks are carried out through triangulation and
prolonged observation.

Research results: 1) In the implementation of Government Regulation No. 5
of 2021 regarding traditional medicine in the Kandangan District, it has already
been initiated. However, the socialization provided to business actors has not been
realized. Business actors have only received registration training from the
Kandangan District government. It is hoped that there will be better cooperation
and communication for education regarding the application of regulations to
provide understanding to business actors. 2) The implementation of regulations
from the perspective of political jurisprudence has not been fully realized. There
are still factors that cause inequality in the mechanisms and execution for the
realization of this regulation. This includes some procedures that have not been
implemented, such as incomplete socialization activities and a lack of cooperation
among various parties in the implementation.
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